BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM, 2019) menyatakan
bahwa cadangan energi fosil di Indonesia terus menipis. Minyak bumi diperkirakan
akan habis dalam 9 tahun, gas bumi dalam 22 tahun, dan batubara dalam 65 tahun
mendatang. Sementara itu, sektor pembangkit listrik merupakan salah satu
pengguna utama energi fosil. Dari total kapasitas listrik nasional sebesar 70,96 GW,
sekitar 35,36% berasal dari batubara, 19,36% dari gas bumi, dan 34,38% dari
minyak bumi. Energi Baru Terbarukan (EBT) hanya menyumbang sekitar 10,9%.
Padahal, Indonesia memiliki potensi EBT lebih dari 400 GW, namun baru
dimanfaatkan sekitar 2,5% atau 10 GW (ESDM, 2019). Kondisi ini menunjukkan
masih rendahnya pemanfaatan EBT di Indonesia.

Salah satu sumber EBT dengan potensi besar adalah biomassa, yang
ketersediaannya diperkirakan mencapai 146,7 juta ton per tahun (Sulasminingsih
dkk., 2023). Biomassa dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi terbarukan
karena mengandung karbon yang dapat menghasilkan panas saat dioksidasi. Selain
itu, biomassa bersifat renewable sehingga mendukung keberlanjutan (sustainable).
Namun, biomassa memiliki kelemahan berupa nilai kalor rendah dan kadar air
tinggi. Oleh karena itu, biomassa perlu diolah menjadi bentuk yang lebih padat dan
stabil, salah satunya melalui proses peletisasi untuk menghasilkan biopelet.
Biopelet merupakan bahan bakar padat berbentuk silinder dengan panjang 6-25
mm dan diameter 6-8 mm yang dapat digunakan sebagai energi alternatif
(Rusdianto dkk., 2014).

Penggunaan biomassa dalam skala besar dapat dilakukan melalui teknologi
co-firing di PLTU. Co-firing merupakan metode pencampuran batubara dan
biomassa untuk meningkatkan efisiensi pembakaran sekaligus menurunkan emisi
karbon. Biomassa dianggap ramah lingkungan karena menyerap CO: selama
pertumbuhannya dan melepaskannya kembali saat pembakaran, sehingga

mendukung kondisi karbon netral. PLN menetapkan co-firing sebagai program



strategis dalam green booster untuk mempercepat pencapaian target bauran EBT
sebesar 23% pada tahun 2025 dengan memanfaatkan infrastruktur PLTU yang
sudah ada. Saat ini, PLTU ENR berkapasitas 400 MW menggunakan sawdust
sebagai satu-satunya biomassa, namun pasokan setempat hanya mampu memenuhi
kebutuhan co-firing sekitar 1% atau 107,04 ton per hari (Gultom dkk.,2024).

Untuk mendukung pengembangan biopelet, pemilihan bahan baku biomassa
yang tepat menjadi faktor penting. Serbuk kayu jati memiliki potensi besar sebagai
bahan baku karena memiliki nilai kalor 4.191-4.520 cal/kg (Sulistyo dkk., 2014)
dan ketersediaannya melimpah, yaitu sekitar 6 juta ton limbah serbuk gergaji per
tahun yang selama ini banyak dibiarkan membusuk atau dibakar sehingga
berdampak negatif terhadap lingkungan (Abram dkk., 2016). Pemanfaatan limbah
ini dapat mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil serta membuka
peluang industri wood pellet (Ilma dkk., 2024).

Selain jati, tanaman gamal juga berpotensi sebagai bahan baku wood pellet.
Batang gamal memiliki nilai kalor sekitar 3.922 kkal’kg dan mengandung getah
alami yang berfungsi sebagai perekat sehingga meningkatkan kerapatan dan
kekompakan pelet tanpa tambahan bahan perekat (Barata, 2021). Ketersediaan
gamal juga melimpah, dengan sekitar 34.000 pohon yang siap dimanfaatkan
sebagai bahan bakar biomassa (Nurcahyadi, 2024). Berdasarkan kondisi tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik wood pellet berbahan
dasar serbuk kayu jati dengan campuran serbuk kayu gamal. Targetnya adalah
menghasilkan produk yang memenuhi standar SNI 8951:2020, meliputi parameter
kadar air, nilai kalor, kadar abu, densitas, volatile matter, dan fixed carbon,

sehingga dapat menjadi alternatif energi yang berkelanjutan di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah
1.  Bagaimana komposisi terbaik pada wood pellet berbahan dari serbuk kayu
jati (Tectona grandis L.f)) dan campuran serbuk kayu gamal (Gliricidia

sepium)?
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Bagaimana pengaruh ukuran mesh terhadap karakteristik wood pellet dengan
bahan serbuk kayu jati (7ectona grandis L.f) dan serbuk kayu gamal

(Gliricidia sepium)

Tujuan Penelitian

Menganalisis komposisi terbaik pada wood pellet berbahan baku serbuk kayu
jati (Tectona Grandis L.f) dan serbuk kayu gamal (Gliricidia Sepium).
Menganalisis karakteristik wood pellet dengan ukuran mesh yang dihasilkan
dari serbuk kayu jati (Tectona grandis L.f) dan serbuk kayu gamal (Gliricidia

sepium).

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang potensi
tanaman gamal sebagai bahan bakar biomassa yang berbentuk wood pellet.
Penelitian ini akan memberikan wawasan tentang karakteristik wood pellet

serbuk kayu gamal dan serbuk kayu jati.

Batasan Masalah

Batasan masalah penelitian ini yakni:

Proses pencacahan serbuk kayu yang menggunakan mesin pencacah kayu.
Parameter yang akan diteliti menggunakan referensi dari SNI wood pellet No
8951:2020 yang meliputi kadar air, kadar abu, nilai kalor, densitas, volatille

matter dan fixed carbon.



